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Sterilisasi Bong Suwung Jalan Terus

B DPRD DIY Upayakan Solusi

YOGYA, TRIBUN - Sckre-
taris Daerah (Sekda) DIY,
Beny Suharsono menegas-
kan, Pemkot Yogyakarta
hanya berperan sebagai
fasilitator dalam permasa-
lahan penggusuran warga
Bong Suwung oleh PT KAL
Kewenangan sterilisasi ada

di tangan PT KAI sebagai

pemilik lahan.

Beny menjelaskan bah-
wa PT KAI telah memiliki
rencana dan telah mela-
kukan sosialisasi kepada
warga terdampak. Pemkot
Yogyakarta hanya dilibat-
kan dalam proses terse-
but karena lokasi Bong
Suwung berada di wilayah
Kota Yogyakarta

Hal tersebut disampai-
kan Beny saat meneri-
ma puluhan warga Bong
Suwung yang menggelar
unjuk rasa di Kompleks
Kepatihan, Kamis (12/9)
Dalam aksi tersebut, war-
ga tetap kukuh menolak
rencana penggusuran la-
han tempat tinggal mereka
oleh PT KAI Daop 6 Yogya-
Karta.

Aksi ini dilakukan me-
nyusul belum adanya ke-
sepakatan antara warga
dan pihak KAI terkait solusi
atas permasalahan terse-
but. “Kan sudah ada renca-
na dari PT KAI dan disosia-

lisastkan kepada warga ter-~

dampak. Muncul negosias
dan difasilitast oleh Pembkot
Yogya," ungkapnya.

Beny menambahkan,
Pemkot dilibatkan dalam
proses sterilisasi tersebut
karena Bong Suwung bera-
da di kawasan Kota Yogya-
karta. Diharapkan ke de-
pan, ada win-win solution
antara PT KAI dan warga
Bong Suwung.

“Tapi tidak boleh ada ke-
kerasan ya, namanya aspi-
rasi kan semuanya harus
didengarkan,” imbuhnya.

Dalam kesempatan itu,
warga menitipkan surat
kepada Gubernur DIY, Sri
Sultan Hamengku Buwono
X. Surat berisi penolakan
rencana penggusuran dan
sterilisasi kawasan Bong
Suwung. Mereka juga me-
ngirimkan surat kepada
Presiden RI, Joko Widodo
dan sejumlah instansi.

“Negara harus bertang-
gung jawab atas kehidupan
warga negara, tidak terke-
cuali warga Bong Suwung,”
papar penasehat Aliansi
Bong Suwung, Chang Wen-
dryanto di sela aksi.

Menurut Chang, masya-
rakat rakyat miskin per-
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® Puluhan warga Bong Suwung unjuk rasa di Kompleks

Kepatihan, Kamis (12/9).

tinggal mereka oleh PT KA

Mereka kukuh menolak rencana penggusuran lahan tempat

Sementara itu PT KAl memastikan steriisasi warga Bong

Suwung akan tetap dilakukan.

salahan tersebut.

kotaan yang kehilangan
tempat tinggal mestinya ti-
dak boleh diabaikan. War-
ga Bong Suwung meminta
presiden beserta jajaran
pemerintah pusat dan da-
erah memerintahl®an PT
KAI untuk menghentikan
segala proses pelaksanaan
sterilisasi

Mereka juga menuntut
adanya penundaan waktu
pelaksanaan sterilisasi di
kawasan yang merupakan
merupakan area ruang mi-
lik jalan (rumija) dan ru-
ang manfaat Jalan (ruma-
Jja). “Kami minta adanya
penundaan sampai terca-
painya audiensi dan medi-
asi sterilisasi,” ujarnya.

Chang juga meminta pe-
merintah turut memperha;
tikan nasib ratusan warga
Bong Suwung yang saat
ini juga berjuang mencari
nafkah. Ia tidak menampik
bahwa terdapat sekitar 75
perempuan pekerja seks
komersial (PSK) yang mene-
tap dilahan Bong Suwong,

Sementara total jumlah
kepala keluarga (KK) di-
sana lebih kurang ada 78
KK dan diperkirakan to-
tal warga Bong Suwung
‘mencapai sekitar 400 jiwa.
“PSK sana bukan kayak di
tempat hotel-hotel. Di sana
paling Rp50 ribu belum di-
potong kamar, dipotong apa
gitu. Di sana ada sekitar 75
(PSK) sekitar itu,” jelasnya.

Peringatan

Terpisah. PT KAI me-
mastikan sterilisasi warga
Bong Suwung yang me-
nempati rumija dan ruma-
Jja milik PT KAI akan tetap
dilakukan. Sebab mediasi
vang dilakukan dengan
PT KAl Daop 6 Yogyakarta
juga dirasa belum membu-
ahkan hasil sesuai yang
mereka inginkan.

“Tadi pagi (Kamis), kami
sudah ketemu warga
Bong Suwung, mediasi di
DPRD," ujar Manager Hu-
mas PT KAI Daop 6 Yogya-

DPRD DIY membukaforum diskusi untuk memecah perma-

warga, sterilisasi kawasan
tersebut tetap dilakukan
dengan menertibkan ba-
ngunan-bangunan yang
masuk di ‘emplasemen
stasiun di Bong Suwung.
Apalagi PT KAI sudah me-
layangkan surat peringat-
an beberapa kali.

Surat Peringatan (SP) 1
untuk mengosongkan ba-
ngunan sudah dilayang-
kan pada 5 September
2024 lalu. Selanjutnya SP
2 dilakukan pada Kamis
(12/9) ini. Sedangkan SP 3
akan dikirim pada 19 Sep-
tember 2024 nanti.

Kendati demikian, PT
KAI masth membuka ruang
komunikasi sebelum tang-
gal penerbitan sterilisasi
stasiun. “Namun sterilisa-
si tetap kami lakukan, dan
direncanakan tanggal 25
atau 26 September 2024
besok,” pungkasnya.

Ketua DPRD DIY semen-
tara, Nuryadi menyampai-
kan telah membuka forum
diskusi untuk memecah
permasalahan tersebut.
Diketahui posisi tanah
yang kini ditempati warga
Bong Suwung merupakan
Sultan Ground (SG).

Pihak Keraton Ngayog-
yakarta kemudian menge-
luarkan Serat Palilah atau
surat keputusan pemberi-
an izin penggunaan tanah
SG kepada PT KAL Karena
saat itu PT KAl belum me-
miliki rencana pemanfaat-
an lahan, tanah tersebut
jadi tempat bermukim oleh
warga Bong Suwung.

Dari fakta tersebut,
DPRD DIY mengupayakan
agar warga Bong Suwung
bertemu dengan Sekda DIY
supaya menemukan jalan
keluar. "Saya bersama-
sama untuk menyampai-
Kan hasil ini kepada mitra
kami tingkat satu (Peme-
rintah DIY) yang hari ini
akan ditemui Sckda. Ka-
rena dulu Ngarsa Dalem
(Sri Sultan) memberikan

h-mudahs

saat

dikonfirmasi. °
Menurut Kris, meski
pun ada penolakan dari

palilah, mud
bisa mengundang KAI un-
tuk bagaimana baiknya,”
ungkap Nuryadi. (han)
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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